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Pendahuluan
Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa pada manusia.

Sejumlah perubahan perkembangan terjadi pada masa remaja, antara lain perubahan biologis seperti
perubahan fisik, perubahan kognitif yang mempengaruhi kecerdasan, dan perubahan sosio-emosional terkait
regulasi emosi.

Menurut Thamson Regulasi emosi merupakan serangkaian keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
memantau, mengenali, dan menilai emosinya guna mencapai tujuan tertentu. Dari segi kualitas hubungan,
kelekatan dengan orang tua memegang peranan penting dalam perkembangan moral remaja. Kelekatan
merupakan komponen kunci dalam perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak

Menurut Utami dan & Pratiwi 2021 Kelekatan adalah kecenderungan manusia untuk membentuk hubungan
yang kuat dan penuh kasih sayang dengan orang lain, sering kali diungkapkan melalui ikatan emosional melalui
interaksi dengan orang-orang penting dalam hidup kita, seperti orang tua.

Menurut Hidayat 2017 Komunikasi interpersonal adalah kegiatan pertukaran pesan dan kesan antara dua
orang atau lebih berdasarkan perasaan saling pengertian, saling menghormati, dan cinta. Hubungan
interpersonal yang efektif meliputi keterbukaan, empati, sikap suportif, sikap positif, dan kesetaraan sehingga
membuat remaja merasa dihargai dan menumbuhkan kematangan emosi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

(1) Apakah ada hubungan antara kelekatan orang tua – anak dengan regulasi emosi regulasi emosi pada

anak SMP Muhammdiyah 5 Tulangan, Apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal dengan

regulasi emosi pada anak SMP Muhammdiyah 5 Tulangan.

(2) Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara kelekatan orang tua – anak dengan

regulasi emosi pada siswa smp, dan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara komunikasi

interpersonal dengan regulasi emosi.
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Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional untuk mengidentifikasi sejauh mana variasi dari
variabel berhubungan dengan varibel berhubungan dengan variabel lain berdasarkan koefisien korelasi. Dalam
penelitian ini terdapat tiga variabel, variabel independen (X1) yaitu Kelekatan Orangtua – Anak variabel
independen (X2) yaitu Komuikasi interpersonal dan variabel dependen (Y) yaitu Regulasi Emosi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammdiyah 5 Tulangan yang berjumlah 359 siswa.
Penelitian ini menggunakan taraf 5 % yang dikembangkan oleh Issac dan Michael untuk menentukan jumlah
sampel, dan sampel penelitian ini siswa SMP Muhammdiyah 5 Tulangan yangberjumlah 177 Siswa.

Model penskalaan likert yaitu skala yang berisi pernyataan favorable dan unfavorable disertai dengan
empat pilihan yakni setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan juga sangat tidak setuju (STS). Kemudian diberikan
skor pernyataan favorable adalah STS = 1, TS = 2, S =3, SS = 4 dan skor pernyataan unfavorable adalah STS = 4, TS
= 3, S = 2, SS = 1. Analisis data menggunakan korelasi Product Moment dan dihitung menggunakan bantuan
program JASP.
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Hasil
1. Uji Normalitas

2. Uji Linieritas

Berdasarkan tabel 1 menunjukan terdapat hasil uji

normalitas diatas dapat diketahui bahwasannya ketiga variabel

pada penelitian ini memiliki nilai p-value sebesar <.0.012 (sig >

0,05) dan nilai Signifikan sebesar 0.980. Maka hasil Uji Normalitas

berdistribusi tidak normal karena p-value 0,012 < 0,05.

Berdasarkan tabel 2 menunjukan uji linieritas pada variabel

Kelekatan orang tua - anak (X1), dan Komunikasi Interpersonal

(X2) dengan Regulasi Emosi (Y) dapat diketahui dimana F =

15,600 dan p-value <.001 yang artinya memiliki hubungan linier.
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Hasil

3. Spearman's Correlations 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 3 menggunakan Spearman’s

rho sebagai alternatif koefisien Korelasi Pearson’s ketika data

hasilnya tidak normal maka dapat diketahui hasil uji hipotesis

pertama menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Interpersonal (X2)

dengan Regulasi Emosi (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.295

yang artinya data interpretasi termasuk dalam kategori korelasi

besar, p-value <.001 bernilai lebih rendah dari < 0,05, sehingga

dapat dinyatakan terdapat positif hubungan yang antara variabel

Komunikasi Interpersonal dengan School Wellbeing.

Sedangkan variabel hasil uji hipotesis kedua Kelekatan Orang tua

- Anak (X1) dengan Regulasi Emosi (Y) memiliki nilai signifikansi 0.355

yang artinya data interpretasi termasuk dalam kategori korelasi

diatas sedang, p-value <.001 bernilai lebih rendah dari <0,05.

Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan positif antara

variabel Kelekatan Orang Tua Anak dengan Regulasi Emosi.
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Hasil
4. Besaran efek terlihat pada koefisien korelasi

Berdasarkan tabel 4 Besaran Efek diatas digunakan untuk menunjukan kategori koefisien

korelasinya mulai dari sangat kecil hingga besar. Maka berdasarkan tabel diatas dapat

diketahui hasil Besaran Efek pada uji hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa variabel

Kelekatan Orang tua - Anak (X1) dengan Regulasi Emosi (Y) termasuk kedalam kategori

korelasi sedang. Sedangkan variabel hasil uji hipotesis kedua Komunikasi Interpersonal (X2)

dengan Regulasi Emosi (Y) termasuk kedalam kategori korelasi diatas sedang.
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Pembahasan

Regulasi emosi bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor biologis, psikologis, usia, budaya,
agama, dan lingkungan keluarga. Selain itu, faktor-faktor seperti pola asuh, komunikasi dengan orang tua, dan
pengaruh kurangnya dukungan dari orang-orang di sekitar dapat membuat anak sulit merespons dan mengatur
keadaan emosinya sendiri sehingga mengurangi kemampuannya dalam mengatur emosinya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan menggunakan teknik analisa data korelasi Product
Moment dengan diperoleh skor (r= 0,295, p-value<0,001) yang menunjukan bahwa yang menunjukkan bahwa
Komunikasi Interpersonal berkorelasi besar memiliki hubungan dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMP
Muhammadiyah 5 Tulangan.

Variabel Kelekatan orang tua – anak juga memiliki hubungan dengan Regulasi Emosi yang ditunjukkan
dengan skor (r=0,355, p-value=0,001) yang menunjukkan bahwa Kelekatan Orang Tua – Anak berkorelasi dan
memiliki hubungan dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Maka hipotesis dalam
penelitian ini diterima dimana terdapat hubungan positif antara kedua variabel. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi Kelekatan Orang Tua - Anak maka semakin tinggi pula Regulasi Emosi dan jika Kelekatan
Oang Tua – Anak Rendah maka akan rendah juga Regulasi Emosinya.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis pertama Kelekatan orang tua Anak memiliki hubungan positif

dengan Regulasi emosi yang di tunjukan dengan nilai signifikasi sebesar 0.355 , p-value<.001. Pada hasil uji hipotesis

kedua bahwa variabel Komunikasi Interpersonal juga memilki hubungan positf dengan Regulasi emosi yang

ditunjukan dengan nilai signifikasi sebesar 0,295 , p-value <.001. Ketika orang tua memperhatikan kemampuan dan

keberanian anak dalam mengambil keputusan, mereka dapat secara efektif menjalin hubungan komunikasi dalam

keluarga. Komunikasi yang intensif antara orang tua dan anak sangat berkontribusi terhadap efektivitas hubungan

psikologis dan menghindari hal yang bersifat sepihak dalampengasuhan
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Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, hubungan kelekatan antara orang tua dengan anak dianggap sebagai faktor penting
dalam meningkatkan regulasi emosi. Peran orang tua sangat vital dalam perkembangan emosional remaja,
karena mereka bertanggung jawab dalam mengelola keluarga dan membangun hubungan yang sehat
dengan anak-anak mereka. Pada masa remaja, kebutuhan untuk menyesuaikan diri secara emosional sangat
penting. Oleh karena itu, untuk melakukan penyesuaian emosional, remaja memerlukan kecerdasan emosional

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, komunikasi interpersonal yang tergolong dalam kategori tinggi
menunjukkan bahwa siswa SMP 5 Muhammadiyah Tulangan memiliki interaksi yang efisien dengan orangtuanya.
Hubungan antara anak dan orangtua berfungsi sebagai sumber emosional dan intelektual bagi anak.
Komunikasi interpersonal yang efektif antara remaja dan orangtua memerlukan adanya keterbukaan, empati,
dukungan, sikap yang konstruktif, serta prinsip kesetaraan.
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